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Hak atas tanah dapat diperoleh melalui jual beli, hibah ataupun pewarisan. Adanya dasar kepemilikan hak
atas tanah yang berbeda terhadap satu objek yang sama dapat menyebabkan adanya saling klaim hak atas
tanah yang merupakan awal adanya sengketa tanah. Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini ialah
terkait peralihan hak atas tanah melalui hibah yang menimbulkan sengketa antara penerima hibah dan ahli
waris serta keabsahan peralihan hak atas tanah melalui jual beli yang dilakukan oleh ahli waris kepada pihak
ketiga yang dapat ditemukan dalam Putusan Pengadilan Negeri Makassar Nomor 4/PDT.G/2018/PN.Mks
juncto Putusan Pengadilan Tinggi Makassar Nomor 504/PDT/2018/PT.Mks juncto Putusan Mahkamah
Agung Nomor 1206 K/PDT/2020. Bentuk penelitian ini ialah yuridis normatif, dengan menggunakan
pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. Adapun metode analisis data yang dilakukan dalam
tesisini bersifat kualitatif dengan menggunakan data sekunder. Hasil dari penelitian ini dapat diketahui
bahwa dalam pemberian hibah, perlu memperhatikan pengaturan mengenai status harta benda serta adanya
hak ahli waris atas harta peninggalan pewaris yang dihibahkan. Adapun untuk memperoleh kepastian hukum
terkait pihak yang berhak atas tanah waris tersebut hendaknya para pihak menyelesaikan perselisihan
mengenai waris tersebut pada Pengadilan Agama yang berwenang dalam hal memeriksa, memutus dan
mengadili mengenal sengketawaris bagi orang-orang yang beragama lslam. Selanjutnya, perbuatan hukum
pengalihan hak atas tanah yang dilakukan oleh ahli waris melalui jual beli kepada pembeli yang beritikad
baik adalah sah selama syarat materiil dan formil telah terpenuhi. Meski diketahui belakangan bahwa
penjual bukanlah orang yang berhak maka terdapat perlindungan untuk pembeli yang beritikad baik di mana
pemilik asal hanya dapat mengajukan gugatan ganti rugi kepada pemilik atau penjual tanah yang tidak
berhak tersebuit.

...... Land rights can be obtained through buying and selling, grants or inheritance. The existence of different
basic land rights ownership of the same object can lead to mutual claims of land rights which isthe
beginning of land disputes. The problems raised in this study are related to the transfer of land rights through
grants which cause disputes between grantees and heirs as well as the validity of the transfer of land rights
through buying and selling carried out by the heirs to third parties which can be found in the M akassar
District Court Decision Number 4 /PDT.G/2018/PN.Mks in conjunction with the Makassar High Court
Decision Number 504/PDT/2018/PT.Mks in conjunction with the Supreme Court Decision Number 1206
K/PDT/2020. The form of this research is normative juridical, using a statutory approach and a case
approach. The data analysis method used in thisthesis is qualitative using secondary data. The results of this
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study can be seen that in granting, it is necessary to pay attention to the regulation regarding the status of the
property and the rights of the heirs to the inheritance of the heirs who are donated. Asfor obtaining legal
certainty regarding the parties entitled to the inheritance land, the parties should settle disputes regarding the
inheritance at the Religious Courts which are authorized in terms of examining, deciding and adjudicating
on inheritance disputes between Muslim people. Furthermore, the legal act of transferring land rights carried
out by the heirs through buying and selling to buyers with good intentionsis valid as long as the material
and formal requirements have been met. Although it was later discovered that the seller was not the rightful
person, thereislegal protection for buyers who had a good faith, so the original owner could only file a
claim for compensation to the owner or seller of the land who was not entitled.



